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BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan pembahasan dari hasil analisis di Bab 4, dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Berdasarkan kesimpulan dari pengujian hipotesis satu (H,),
hipotesis dua (H,), dan hipotesis tiga (Hs) yang dalam
pengujiannya menggunakan analisis jalur (path analysis) yang
merupakan perluasan dari analisis regresi linear berganda, dapat
disimpulkan bahwa pengaruh kualitas sistem informasi (X;) dan
kualitas informasi akuntansi (X;) mempunyai pengaruh
signifikan terhadap kepuasan pengguna sistem informasi
akuntansi  (Y). Selain itu di dalam pengujian hipotesis
menggunakan Sobel test yang dibuktikan dengan tiga metode
pada pengujian hipotesis diatas menunjukkan bahwa, variabel
kualitas informasi akuntansi bukan merupakan variabel
intervening yang menjadi mediasi atau mediator antara variabel
kualitas sistem informasi terhadap kepuasan pengguna sistem
informasi akuntansi. Dengan demikian atas hasil pengujian
Sobel test tersebut, maka sistem informasi akuntansi tidak perlu
melalui kualitas informasi akuntansi untuk mempengaruhi

kepuasan pengguna sistem informasi akuntansi.
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Berdasarkan hasil uji F dapat diketahui bahwa variabel kualitas
sistem informasi dan kualitas informasi akuntansi mempunyai
pengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna sistem
informasi akuntansi.

Berdasarkan hasil uji t dapat diketahui bahwa variabel sistem
informasi  akuntansi dan kualitas informasi akuntansi
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna

sistem informasi akuntansi.

Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Penelitian ini hanya menggunakan kuesioner sebagai alat untuk
pengumpulan data, sehingga data yang diolah hanya diperoleh
dari hasil penyebaran kuesioner.

Responden yang digunakan dalam penelitian ini hanya
karyawan bagian keuangan di PT Multi Bintang Indonesia Thk,
sehingga ruang lingkup penelitian sangat terbatas.

Penelitian ini hanya meneliti kepuasan pengguna sistem
informasi, sedangkan untuk objek yang lain tidak diteliti pada
penelitian ini, sehingga variabel independen yang digunakan
dalam penelitian ini belum sepenuhnya sesuai untuk mengukur

kepuasan pengguna sistem informasi akuntansi.
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5.3. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disarankan hal
sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya yang akan menggunakan topik
mengenai sistem informasi, disarankan untuk menggunakan
variabel kualitas informasi akuntansi sebagai variabel
independent karena variabel tersebut terbukti berpengaruh
dominan terhadap kepuasan pengguna sistem informasi
akuntansi. Hal tersebut terbukti karena hampir semua responden
berpendapat bahwa kualitas informasi akuntansi berpengaruh
secara langsung dengan kepuasan pengguna sistem informasi

akuntansi.
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